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A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjgrankembangan
dan kelangsungan hidup suatu bangsa, karena pleadidierupakan sarana untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber wiayaisia. Pendidikan
merupakan kegiatan mengoptimalkan perkembanganngiptkecakapan, dan
karakteristik pribadi peserta didtkDalam Undang-Undang RI nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab | gayaisebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwikjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta deikara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamdaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madarabangsa, dan
Negara’

Ditinjau dari Undang-Undang tersebut, tugas gurdaki sekedar
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, tde¢dgihn kepada bagaimana
menyiapkan mereka menjadi sumber daya manusia Yarampil. Dalam
kaitannya dengan proses belajar mengajar, hendadumyga dapat mengarahkan
dan membimbing siswa untuk aktif dalam kegiatarajaelmengajar sehingga
tercipta suatu interaksi yang baik antara guru dergiswa maupun antara siswa
dengan siswa. Untuk itu seorang guru harus mempketarampilan mengajar
yang baik agar interaksi tersebut dapat tercapatetampilan mengajar tersebut
antara lain yaitu keterampilan bertanya, keteraampilmemberi penguatan,
keterampilan mengadakan variasi, keterampilan reskan, keterampilan

membuka dan menutup pelajaran, keterampilan menmigrdiskusi kelompok
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kecil, keterampilan mengelola kelas, dan keterampihengajar perseorangan.
Guru sebagai komponen pendidikan memegang peraaag gangat penting
dalam meningkatkan mutu atau prestasi peserta ,didghingga upaya
peningkatan kualitas guru terus menerus dilakukgar anenjadi guru yang
terampil, profesional, dan berkepribadian yang baik

Kedudukan guru mempunyai arti penting dalam durg@admikan. Arti
penting itu bertolak dari tugas dan tanggung jagratu yang cukup berat untuk
mencerdaskan peserta didiknya. Oleh karena ittasgaguru harus melengkapi
dirinya dengan berbagai keterampilan yang dihanapka@pat membantu dalam
menjalankan tugasnya dalam interaksi edukatif. teet@ilan dasar mengajar
adalah keterampilan yang mutlak dimiliki oleh guBengan demikian, guru yang
memiliki keterampilan dasar mengajar ini diharaplkdapat mengoptimalkan
peranannya di dalam kelasKeterampilan mengajar merupakan salah satu
komponen dalam pembentukan kemampuan profesionararsg guru.
Keterampilan mengajar adalah salah satu jenis &efgitan yang harus dikuasai
guru. Dengan memiliki keterampilan mengajar, guapat mengelola proses
pembelajaran dengan baik yang berimplikasi padangkatan kualitas lulusan
sekolat® Guru yang profesional akan mampu mendemonstrasbenagai
keterampilan mengajar secara utuh dan terintegdatam kegiatan belajar
mengajar yang dikelolanya.

Guru merupakan salah satu faktor yang dapat merapemghasil belajar
siswa. Kemampuan guru dalam melaksanakan progranbgiajaran yang baik
dan menarik, menjadi barometer bagi keberhasimasselama belajar di bangku
sekolah. Guru mempunyai kewajiban dalam menciptakandidikan yang
bermutu dengan mengerahkan segala kemampuannyaggahsiswa dapat

termotivasi dan merasa senang untuk belajar. Dermdanya guru yang
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profesional biasanya akan mendorong siswa berusah@acu dirinya untuk lebih
maju dan berprestasi. Komponen yang paling pokak pkkerjaan guru adalah
mengajar, dan pekerjaan siswa adalah belajar. Nadeuorikian guru juga ikut
bertanggung jawab dalam belajar para siswanya decge memberi petunjuk
atau cara-cara belajar yang efektif dan efisien.

Selama ini, penilaian terhadap keterampilan menggjeu dilakukan oleh
kepala sekolah maupun pengawas melalui supeniess keau program kunjungan
kelas. Dan karena program supervisi kelas ini sulilegtahui terlebih dahulu oleh
guru, maka pada saat itu guru akan berusaha meRkamp&inerja terbaiknya,
baik pada aspek perencanaan maupun pelaksanaamlpgran. Sehingga hasil
dari supervisi ini sering tidak sesuai dengan k&g sehari-hari. Oleh karena
itu, penilaian terhadap keterampilan mengajar guerupakan suatu hal yang
perlu mendapatkan perhatian serius oleh kepalalaekmaupun pengawas.
Penilaian keterampilan mengajar guru sebenarnyak tithnya dapat dilakukan
oleh kepala sekolah maupun pengawas. Siswapun ¢agmat memberikan
penilaian kepada guru yang mengajarnya, karenaasiswrupakan sumber
informasi utama tentang keadaan lingkungan belgaig sebenarnya. Hal ini
dapat dilihat dari persepsi yang dimiliki siswa téarg keterampilan mengajar
yang dimiliki oleh gurunya. Siswa merupakan elergang berhubungan secara
langsung dengan guru. Jadi apapun yang dikerjakam guru di kelas, akan
berpengaruh secara langsung kepada siswa.

Persepsi siswa yang positif pada keterampilan njangguru dapat
mempermudah kondisi fisik maupun psikis siswa dataenciptakan interaksi
belajar mengajar di kelas, sehingga dapat membreskatu hasil pembelajaran
yang optimal. Demikian juga sebaliknya, persepsigyaegatif dari siswa pada
keterampilan mengajar guru dapat menghambat kedilrharoses pembelajaran
di kelas. Karena apabila siswa memiliki persepsngygositif, maka besar
kemungkinan siswa memiliki semangat dalam belajadatam kelas, sehingga
hasil belajarnya pun dapat meningkat. Dengan damjikapabila seorang guru
memiliki keterampilan mengajar yang baik maka hasilajar siswapun dapat

meningkat. Peningkatan hasil belajar siswa dappgtdieselain karena guru yang



terampil dalam membawakan proses belajar mengaijga, karena siswa akan
cenderung lebih memberikan respon yang positifaigap guru yang dianggapnya
mempunyai keterampilan mengajar yang baik dibandingkepada guru yang
dianggapnya kurang memiliki keterampilan mengajangy baik. Hal itu
ditunjukkan melalui minat, semangat dan keaktifsiswa selama proses
pembelajaran di kelas. Dan karena minat, semaragekeaktifan siswa itu, maka
motivasi siswa untuk belajar akan meningkat, damudian hasil belajar
siswapun akan meningkat pula.

MTs NU 03 Al-Hidayah Kendal merupakan sekolah yamgmiliki guru
IPA yang sesuai dengan kompetensi yang dimilikin@aru pun juga telah
berusaha membawakan proses belajar mengajar debgin dari aspek
perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran, yais#gngan menggunakan
beberapa alat peraga atau media pembelajaran datamrangkan konsep dari
suatu materi pelajaran. Akan tetapi siswa menugnkiespon yang kurang baik
selama proses pembelajaran berlangsung. Hal umjdkkan melalui kurangnya
minat siswa untuk bertanya kepada guru maupun mweabjgoertanyaan yang
diajukan oleh guru. Hanya sebagian kecil siswa gajgg menunjukkan respon
yang positif dan ikut serta aktif dalam kegiatatajag mengajar.

“llmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulaori yang
sistematis, penerapannya secara umum terbataggpgda-gejala alam, lahir dan
berkembang melalui metode ilmiah seperti obsendei eksperimen serta
menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, ukeh jujur, dan sebagainy.”
Mata pelajaran IPA Terpadu merupakan wahana untu&ningkatkan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai seataggung jawab kepada
lingkungan, masyarakat, bangsa, dan negara. Untrkingkatkan hasil belajar
IPA Terpadu siswa, seorang guru harus memilikitsfiadalam mengajar agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal tersebpatdgerwujud apabila guru
memiliki keterampilan mengajar yang baik. Langkamgy dapat dilakukan agar

dapat tercapai tujuan pembelajaran tersebut adalahgan melakukan
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pengembangan terhadap bahan ajar dan metode pg@rdelaSalah satunya
dengan menggunakan alat peraga sebagai alat besmwa dalam memahami
konsep-konsep IPA Terpadu.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makasaliperlu untuk
mengadakan penelitian tentangUBUNGAN ANTARA PERSEPSI SISWA
TENTANG KETERAMPILAN MENGAJAR GURU DAN HASIL
BELAJAR IPA TERPADU SISWA KELAS VII MTs NU 03 AL-HI DAYAH
KENDAL TAHUN AJARAN 2011/2012”

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka masalah dalanelgien ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana persepsi siswa tentang keterampilan rjeengaru di MTs NU
03 Al Hidayah Kendal dalam mata pelajaran IPA Tdtppada siswa kelas
VII tahun ajaran 2011/20127?

2. Bagaimana hasil belajar IPA Terpadu siswa kelas dfIMTs NU 03 Al
Hidayah Kendal tahun ajaran 2011/2012 terkait dend@terampilan
mengajar guru di kelas?

3. Bagaimana hubungan antara persepsi siswa tentdagpk®ilan mengajar
guru dan hasil belajar IPA Terpadu siswa kelas 8lIMTs NU 03 Al
Hidayah Kendal tahun ajaran 2011/2012?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang dhpatbil dari
penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang keterampilengajar guru di MTs
NU 03 Al-Hidayah Kendal dalam mata pelajaran IPApBelu pada siswa
kelas VII tahun ajaran 2011/2012.

2. Untuk mengetahui hasil belajar IPA Terpadu siswak¥/Il di MTs NU 03
Al-Hidayah Kendal tahun ajaran 2011/2012 terkaihgdn keterampilan

mengajar guru.



D.
1.

Untuk mengetahui hubungan antara persepsi sisw@nigrketerampilan
mengajar guru dan hasil belajar IPA Terpadu sisalakVIl di MTs NU 03
Al-Hidayah Kendal tahun ajaran 2011/2012.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
Untuk menambah referensi atau bahan pustaka daladgand

keterampilan mengajar guru dan cara meningkatkail balajar siswa yang

efektif sehingga pembelajaran dapat lebih mudadridit oleh siswa.

2.

a.

Manfaat Praktis
Bagi guru IPA Terpadu

Diharapkan dapat menumbuhkan motivasi guru dalamingkatkan
keterampilan mengajar yang dimilikinya.
Bagi Kepala Sekolah

Diharapkan dapat menjadi bahan atau masukan tgrheeterampilan
mengajar yang dimiliki seorang guru IPA Terpaduulinmeningkatkan
pembinaan serta pengawasan terhadap kinerja gsebtd.
Bagi Siswa

Diharapkan dapat memperhatikan dan aktif mengikkégiatan
pembelajaran di dalam kelas dengan penuh konsed#magperhatian.
Bagi Penulis

Diharapkan dapat menjadi bekal pengetahuan mendestarampilan
mengajar dalam meningkatkan hasil belajar dan dapatrapkannya dengan

baik dalam proses belajar mengajar.




